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Abstract. Caliper is an important thing in a vehicle, because ar this time there are many caliper brands from
domestic and foreign manufacturers with different qualities. Caliper quality affects braking performance. So it
takes a caliper that has the best braking performance, many automotive manufacturers introduce calipers with
different brands such as domestic or foreign brands, which are no less good quality with original products. The
purpose to be achieved in this study is to determine the effect of differences in the type of standard caliper with
racing caliper on braking distance and braking time of Scoopy 110 CC motorcycle in order to get which caliper
gets better braking performance. The results of the study obtained an average decrease in braking time of 6.27%
at a speed of 20 kam [ h, 6.4% at a speed of 40 kim / h, and 6.63% at a speed of 60 km / h and an average decrease
in braking mileage of 6.14% at a speed of 20 km | h, 6.24% at a speed of 40 km [ h, and 6.34% at a speed of 60
km/h.

Keywords: standard caliper, racing caliper, braking distance, braking time

Abstrak. Caliper merupakan hal penting pada sebuah kendaraan, karena pada saat ini terdapat banyak merk
caliper dari pabrikan dalam negeri maupun luar negeri dengan kualitas yang berbeda-beda. Kualitas caliper
berpengaruh terhadap performa pengereman. Maka dibutuhkan caliper yang memiliki performa pengereman
terbaik, banyak pabrikan otomotif memperkenalkan caliper dengan merk yang berbeda-beda seperti merk dalam
negeri atau luar negeri, yang tidak kalah baik juga kualitasnya dengan produk original. Tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis caliper standart dengan caliper racing
terhadap jarak pengereman dan waktu pengereman motor Scoopy 110 CC agar di dapatkan caliper mana yang
mendapatkan performa pengereman yang lebih baik. Hasil penelitian didapat rata-rata penurunan waktu
pengereman sebesar 627% pada kecepatan 20 km/jam, 6 4% pada kecepatan 40 km/jam. dan 6,63% pada
kecepatan 60 km/jam dan rata-rata penurunan jarak tempuh pengereman sebesar 6,14% pada kecepatan 20
km/jam, 6,24% pada kecepatan 40 km/jam, dan 6,34% pada kecepatan 60 km/jam.

Kata kunci: caliper standart, caliper racing, jarak pengereman, waktu pengereman

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia otomotif sangat pesat, hal ini dapat kita lihat dari banyaknya jumlah
kendaraan yang ada saat sekarang ini. Namun hal ini menyebabkan tingkat kecelakaan yang
tinggi, khususnya pada kendaraan sepeda motor. Tingkat kecelakaan pengguna kendaraan
bermotor di Indonesia mengalami peningkatan pertahunnya. Hal ini diakibatkan beberapa
faktor salah satunya kondisi fisik seperti pengereman yang kurang optimal. Kondisi rem
menjadi hal penting bagi kendaraan bermotor untuk menghindari dan mengantisipasi terjadinya
kecelakaan. Diperlukan sistem yang mampu mengendalikan pengereman agar bekerja secara

optimal ( Hardin Syah, 2022).
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Sistem pengereman kendaraan adalah salah satu elemen terpenting pada kendaraan, yang
berfungsi untuk memperlambat kendaraan dan menghentikannya dengan aman. Sistem
pengereman kendaraan adalah salah satu elemen terpenting pada kendaraan, yang berfungsi

untuk memperlambat kendaraan dan menghentikannya denga naman

-Maodifikasi yang sering kita temui adalah kaliper standar yang digantikan dengan caliper
racing. Terkadang kinerja pengereman kurang dipertimbangkan ketika para pemilik motor
melakukan modifikasi. Kinerja pengereman dari kendaraan yang diteliti adalah waktu
pengereman dan jarak pengereman. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul
“Perbandingan Penggunaan Caliper Racing dan Kecepatan Terhadap Jarak Pengereman Roda
Depan Sepeda Motor Matic 1 10cc.

2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian Darwin Rio Budi Syaka (2022) berjudul “Efek Penggunaan Double dan Single
Piston Caliper Terhadap Waktu dan Jarak Tempuh Pada Pengereman Sepeda Motor 125¢cc ™.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen atau percobaan yang menggunakan kedua
jenis caliper sebagai variable bebas untuk menentukan efisiensi pengereman yang dilihat dari
waktu dan jarak tempuh. Dimana variabel tersebut diuji secara dinamis sebanyak 5 kali sesuai
acuan pada SNI Pengereman 4404-2008 dengan kecepatan sebesar 40 km/jam untuk
pengereman roda depan dan 20 km/jam untuk pengereman roda belakang serta tekanan pedal

rem sebesar 15 bar/ 150 N/cm dilihat dari brake pressure gauge yang dipasang pada kendaraan.

Jurnal Naufal Nawaf Hafizh, et al, 2022, dengan judul “Pengaruh Gaya Rem Cakram,
Ketebalan Cakram, Minyak Rem Pada Sepeda Motor Beat Pop 2015, 110CC”. Pada penelitian
ini dijelaskan bahwa semakin besar gaya tekan pada pedal rem maka semakin singkat waktu
pengereman yang dibutuhkan. Dan juga, semakin tinggi kecepatan pada sepeda motor maka
dapat membutuhkan waktu pengereman hingga sepeda motor berhenti dengan catatan waktu
yang aman digunakan pada saat kecepatan 80 km/jam dengan berat 217 kg adalah 9 detik

sampai sepeda motor berhenti.

Caliper adalah salah satu komponen dari rem cakram yang berfungsi untuk menghimpit
kampas rem ke bagian piringan cakram. Caliper juga berfungsi untuk menopang piston dan
kampas rem. Caliper terbagi menjadi 2 jenis, yakni floating caliper dan fixed caliper. Kaliper
jenis floating atau mengambang ini paling banyak digunakan dimobil. Disebut mengambang

karena bisa bergerak saat pedal rem diinjak. Piston caliper hanya ada disatu sisi saja, disisi

214 |Jurnal Teknik Mesin, Industri, Elektro dan Informatika - Vol. 3 No. 3 September 2024




E-ISSN: 2963-7805 dan P-ISSN: 2963-8208, Hal 213-222

lainya terdapat as sebagai jalur bergeraknya kaliper, Kelibah floating caliper adalah
dimensinya yang jauh lebih kecil dan ringan, harga kaliper ini juga lebih murah dibandingkan
Jixed caliper, Namun, kaliper ini memiliki kekurangan yakni pengereman yang kurang pakem.

Mekanisme kerja kaliper adalah menggunakan prinsip kerja hidrolik. Jadi Ketika
kaliper dalam kondisi mengembang, maka bagian piston akn memberikan gaya dorong ke rem

cakram bagian dalam atau rotor hingga membuat laju kendaraan terhenti (La Ode 2019)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengumpulkan data hanya pada saat proses penelitian atau pengujian,
setelah itu hasil penelitian dianalisis. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan jarak dan
waktu penerapan tiga kali rem menggunakan kaliper piston tunggal dan kaliper piston ganda.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Hasil penelitian ini diambil dari pengambilan data yang dilakukan di Politeknik
Negri Malang, Kec. Lowokwaru, Kota Malang dan di Gor Ken Arok, JI Kalianyar Buringan,
No0.09, Buring, Kec. Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan, maka dapat
diketahui hasil dari waktu pengereman dan jarak pengereman sebagai berikut :

Tabel | Hasil Pengujian Waktu Pengereman

Penckanan
Kecepatan | Percobaan - 2kg - - 3kg - - 4 kg -
Caliper | Caliper | Caliper | Caliper | Caliper | Caliper
Standart | Racing | Standart | Racing | Standart | Racing
1 425 4,09 308 2,96 1,76 154
20 2 438 3.99 3,18 293 1,56 15
km/jam 3 427 4,02 32 2,99 1,64 1,59
Rata-rata 4.3 4,03 3.15 2,96 1.65 154
1 563 5,36 3.86 3,55 243 24
40 2 5,63 5,28 374 3.52 247 242
km/jam 3 572 5,26 3,79 3,58 2,31 232
Rata-rata 5,66 53 3.79 3.55 2,40 2,38
1 7,1 6,7 505 4,68 3,78 3,63
60 2 7,14 6,68 501 4,69 3.88 3,65
km/jam 3 7,29 6,76 503 4,73 4,03 361
Rata-rata 7,17 6,71 503 4.7 3.89 3,63
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Tabel 2 Hasil Pengujian Jarak Pengereman

Penekanan
2k 3k 4 k
Kecepatan | Percobaan Caliper gCaliper Caliper gCEllipﬁ:l’ Caliper gCEllipE:l’
Standart | Racing | Standart | Racing | Standart | Racing
1 6.4 5,99 4,57 4,26 308 2.88
20 2 6,18 5,96 4,62 43 3,15 2,84
km/jam 3 6,34 5,83 4,55 4,34 299 2,92
Rata-rata 6,30 5,92 4,58 43 307 2,88
1 931 8,81 6.8 6,42 4,59 4,34
40 2 043 8,79 6,89 6,44 4,54 4,31
km/jam 3 9,39 8.8 6,82 6,37 4,63 4,24
Rata-rata 9,38 8.8 6,83 6,41 4,58 4,29
1 12,73 1191 9,2 8,56 6,1 5,7
60 2 12,68 11,89 9,1 8,49 6,12 5,64
km/jam 3 12,73 11,97 9,1 8,61 6,08 5,78
Rata-rata 12,71 11,92 9,13 8,55 6,1 5,70

Analisa Hasil Uji Waktu Pengereman
Tabel 3 Rata-rata Waktu Pengujian

PENEKANAN

NO KECEPATAN 2kg 3kg 4kg
STD | RCG | STD [ RCG | STD [ RCG
1 20 km/h 43 | 403 | 315 | 296 | 165 | 154
2 40 km/h 566 | 53 | 379 | 355 | 240 | 238
3 60 km/h 707 | 671 | 503 | 47 | 389 | 363

Dari data tabel rata-rata waktu pengereman diatas maka dapat dibuat grafik waktu

pengereman sebagai berikut:
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Grafik WaktuPengereman

Waktu (detik)

20 km/h 40 km/h 60 km/h
Kecepatan
e PENEKANAN 2 kg STD s PENEKANAN 2 kg RCG PENEKANAN 3 kg STD
PENEKANAN 3 kg RCG s PENEKANAN 4 kg STD s PENEKANAN 4 kg RCG

Gambar 1 Grafik Hasil Pengujian Waktu Pengereman

Pada Gambar 1 menunjukan grafik hasil pengujian waktu pengereman yang didapatkan.
Sehingga dari grafik diatas dapat dilihat bahwa waktu pengereman yang didapat oleh caliper
racing lebih rendah dari pada caliper standart. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan waktu
saat menggunakan kaliper racing pada kecepatan 20 km/jam dengan penekanan sebesar 2 kg
dari 4,3 detik menjadi 4,03 detik, sedangkan pada penekanan sebesar 3 kg penurunan terjadi
dari 3,15 detik menjadi 2,96 detik, dan pada penekanan 4 kg penurunan terjadi dari 1,65 detik
menjadi 1,54 detik. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan rata rata penurunan sebesar

6.27%.

Sedangkan pada kecepatan 40 km/jam selisih waktu penggunaan caliper racing dan
caliper standart dengan penekanan 2 kg sebesar 0,36 detik atau 63%, pada penekanan 3 kg
diperoleh selisih sebesar 0,24 detik atau 63%, dan pada penekanan 4 kg diperoleh selisih waktu
sebesar 0,16 detik atau 66%. Sehingga diperoleh rata-rata penurunan waktu pengereman

sebesar 6,4% pada kecepatan 40 km/jam dengan variasi berat penekanan.

Pada kecepatan 60 km/jam penurunan waktu penggunaan caliper racing dan caliper
standart dengan penekanan 2 kg dari 7,17 detik menjadi 6,71 detik atau sebesar 0,46 detik,
pada penckanan 3 kg dari 5,03 detik menjadi 4.7 detik atau sebesar 0,36 detik, dan pada
penekanan 4 kg dari 3.9 detik menjadi 3,63 detik atau sebesar 0,27 detik. Sehingga dengan
demikian dapat disimpulkan rata rata penurunan pada penggunaan sebesar caliper racing dan

caliper standart dengan kecapatan 60 km/jam sebesar 6,63%. Maka dapat diketahui bahwa
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terdapat pengaruh penggunaan caliper standart dan caliper racing dan variasi berat penekanan

terhadap waktu pengereman pada masing-masing kecepatan yang digunakan.

Sedangkan pengaruh pada penggunaan variasi penekanan 2 kg dan 3 kg menggunakan
caliper standart dapat dilihat pada kecepatan 20 km/jam diketahui selisih penurunan waktu
pengereman dari 4,3 detik menjadi 3,15 detik atau sebesar 27 %, pada kecepatan 40 km/jam
diketahui selisih penurunan waktu pengereman dari 5,66 detik menjadi 3,79 detik atau sebesar
33 %, dan pada kecepatan 60 km/jam diketahui selisih penurunan waktu pengereman dari 7,17
detik menjadi 5,03 detik atau sebesar 30%. Sedangkan pada variasi penekanan 2 kg dan 4 kg
menggunakan caliper standart dapat dilihat pada kecepatan 20 km/jam diketahui selisih
penurunan waktu pengereman dari 4,3 detik menjadi 1,65 detik atau sebesar 61,6 %, pada
kecepatan 40 km/jam diketahui selisih penurunan waktu pengereman dari 5,66 detik menjadi
2 4 detik atau sebesar 58 %, dan pada kecepatan 60 km/jam diketahui selisih penurunan waktu
pengereman dari 7,17 detik menjadi 3.9 detik atau sebesar 45,6%. Hal ini dapat menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan variasi berat penekanan dengan menggunakan

caliper standart terhadap waktu pengereman.

Selisih waktu pengereman menjadi lebih signifikan saat menggunakan caliper racing
dengan variasi berat penekanan jika dibandingkan dengan caliper standart dengan variasi berat
penekanan. Dapat diketahui penurunan yang terjadi pada penggunaan caliper standart pada
penekanan 2 kg dan caliper racing dengan berat penekanan 3 kg pada kecepatan 20 km/jam
dari 4,3 detik menjadi 2,96 detik atau sebesar 31,2%, pada kecepatan 40 km/jam dari 5,66 detik
menjadi 3,55 detik atau sebesar 37,3%, dan pada kecepatan 60 km/jam dari 7,17 detik menjadi
4.7 detik atau sebesar 35%. Sedangkan pada penggunaan caliper standart pada penekanan 2 kg
dan caliper racing dengan berat penekanan 4 kg pada kecepatan 20 km/jam dari 4.3 detik
menjadi 1,54 detik atau sebesar 64,1%, pada kecepatan 40 km/jam dari 5,66 detik menjadi 2 24
detik atau sebesar 60,4%, dan pada kecepatan 60 km/jam dari 7,17 detik menjadi 3,63 detik

atau sebesar 49 3%.
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Analisa Hasil Uji Jarak Pengereman
Tabel 4 Rata-rata Hasil Pengujian Jarak Pengereman

PENEKANAN

NO | KECEPATAN 2kg 3kg 4kg
STD RCG | STD | RCG | STD | RCG
1 20 km/h 630 592 | 458 | 43 | 307 | 2388
2 40 km/h 938 8.8 683 | 641 | 458 | 429
3 60 km/h 12.71 1192 | 943 | 855 | 6.1 | 570

Dari data tabel rata-rata waktu pengereman diatas maka dapat dibuat grafik waktu

pengereman sebagai berikut:

Grafik Jarak Pengereman

14
12

10

Jarak (m)

20 km/h 40 km/h 60 km/h
Kecepatan
s PENEKANAN 2 kg STD s PENEKANAN 2 kg RCG PENEKANAN 3 kg STD

PENEKANAN 3 kg RCG s PENEKANAN 4 kg STD s PENEKANAN 4 kg RCG

Gambar 2 Grafik Hasil Pengujian Jarak Pengereman

Pada Gambar 2 menunjukan grafik hasil pengujian jarak pengereman yang didapatkan.
Sehingga dari grafik diatas dapat dilihat bahwa jarak pengereman yang didapat oleh caliper
racing lebih rendah dari pada caliper standart. Hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya jarak
pengereman saat menggunakan kaliper racing pada kecepatan 20 km/jam dengan penekanan
sebesar 2 kg dari 6,3 meter menjadi 592 meter, sedangkan pada penekanan sebesar 3 kg
penurunan terjadi dari 4,58 meter menjadi 4,3 meter, dan pada penekanan 4 kg penurunan
terjadi dari 3,07 meter menjadi 2,88 meter. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan rata

rata penurunan sebesar 6,14%.
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Sedangkan pada kecepatan 40 km/jam selisih jarak pengereman pada penggunaan caliper
racing dan caliper standart dengan penekanan 2 kg sebesar 0,58 meter atau 6,1%, pada
penekanan 3 kg diperoleh selisih sebesar 0,42 meter atau 6,24%, dan pada penekanan 4 kg
diperoleh selisih jarak pengereman sebesar 0,29 meter atau 6 32%. Sehingga diperoleh rata-
rata penurunan jarak pengereman sebesar 6.24% pada kecepatan 40 km/jam dengan variasi

berat penekanan.

Pada kecepatan 60 km/jam penurunan jarak pengereman pada penggunaan caliper racing
dan caliper standart dengan penekanan 2 kg dari 12,71 meter menjadi 11,92 meter atau sebesar
0,79 meter, pada penekanan 3 kg dari 9,13 meter menjadi 8,55 meter atau sebesar 0,58 meter,
dan pada penekanan 4 kg dari 6,1 meter menjadi 5,7 meter atau sebesar 0.4 meter. Sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan rata rata penurunan pada penggunaan sebesar caliper
racing dan caliper standart dengan kecapatan 60 km/jam sebesar 6,34%. Maka dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh penggunaan caliper standart dan caliper racing dan variasi berat

penekanan terhadap jarak pengereman pada masing-masing kecepatan yang digunakan.

Sedangkan pengaruh pada penggunaan variasi penekanan 2 kg dan 3 kg terhadap jarak
pengereman menggunakan caliper standart dapat dilihat pada kecepatan 20 km/jam diketahui
selisih penurunan jarak pengereman dari 6,3 meter menjadi 4,58 meter atau sebesar 27 %, pada
kecepatan 40 km/jam diketahui selisih penurunan jarak pengereman dari 9,38 meter menjadi
6,83 meter atau sebesar 27 %, dan pada kecepatan 60 km/jam diketahui selisih penurunan jarak
pengereman dari 12,71 meter menjadi 9,13 meter atau sebesar 30%. Sedangkan pada variasi
penckanan 2 kg dan 4 kg menggunakan caliper standart dapat dilihat pada kecepatan 20
km/jam diketahui selisih penurunan jarak pengereman dari 6,3 meter menjadi 3,07 meter atau
sebesar 51%, pada kecepatan 40 km/jam diketahui selisih penurunan jarak pengereman dari
9,38 meter menjadi 4,58 meter atau sebesar 51%, dan pada kecepatan 60 km/jam diketahui
selisih penurunan jarak pengereman dari 12.71 meter menjadi 6,1 meter atau sebesar 52%. Hal
ini dapat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada variasi berat penekanan dengan

menggunakan caliper standart terhadap jarak pengereman.

Selisih jarak pengereman menjadi lebih signifikan saat menggunakan caliper racing
dengan variasi berat penekanan jika dibandingkan dengan caliper standart dengan variasi berat
penekanan. Dapat diketahui penurunan jarak pengereman yang terjadi pada penggunaan caliper
standart pada penekanan 2 kg dan caliper racing dengan berat penekanan 3 kg pada kecepatan
20 km/jam dari 6,3 meter menjadi 4,3 meter atau sebesar 31%, pada kecepatan 40 km/jam dari

9.38 meter menjadi 6,41 meter atau sebesar 31%, dan pada kecepatan 60 km/jam dari 12,71
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meter menjadi 8,55 meter atau sebesar 32%. Sedangkan pada penggunaan caliper standart pada

penekanan 2 kg dan caliper racing dengan berat penekanan 4 kg pada kecepatan 20 km/jam

dari 6,3 meter menjadi 2,88 meter atau sebesar 54%, pada kecepatan 40 km/jam dari 9,38 meter

menjadi 6 4 I meter atau sebesar 54%, dan pada kecepatan 60 km/jam dari 12,71 meter menjadi

5.7 meter atau sebesar 55%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian penggunaan caliper racing dan kecepatan terhadap

jarak pengeremaan roda depan sepeda motor matic 110cc, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh penggunaan jenis caliper terhadap waktu pengereman. Dimana
didapatkan rata-rata penurunan waktu pengereman sebesar 6,27% pada kecepatan 20

km/jam, 6 4% pada kecepatan 40 km/jam, dan 6,63% pada kecepatan 60 km/jam.

Terdapat pengaruh penggunaan jenis caliper terhadap jarak tempuh pengereman.
Dimana didapatkan rata-rata penurunan jarak tempuh pengereman sebesar 6,14% pada
kecepatan 20 km/jam, 6 24% pada kecepatan 40 km/jam, dan 6,34% pada kecepatan 60

km/jam.

Penggunaan caliper racing lebih baik dari penggunaan caliper standart dilihat dari

waktu pengereman dan jarak tempuh pengereman.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi caliper dengan dengan jenis yang

berbeda.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi ukuran diameter disc brake yang

digunakan pada sepeda motor.

Bagi pengguna sepeda motor dapat menggunakan caliper racing sebagai opsi dalam

upaya pengereman yang lebih optimal.
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